BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dari seluruh pembahasan materi hasil
penelitian tentang Kekerasan Seksual Terhadap Anak di Kota Kupang,

maka penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

5.1.1 Faktor Terjadinya Kekerasan Seksual Terhadap Anak Di
Kota Kupang

a. Faktor Biologis dan Psikologis
Faktor biologis dalam penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai faktor utama yang mendorong pelaku kekerasan seksual
terhadap anak di kota kupang untuk melancarkan aksinya. Dorongan
hasrat seksual/hawa nafsu yang tidak tertahankan serta ketertarikan
terhadap bentuk tubuh korban yang menjadi pemicu utama
terjadinya kekerasan seksual.
b. Faktor Sosial/Lingkungan
Faktor sosial/lingkungan turut mempengaruhi pelaku dalam
melancarkan kekerasan seksual terhadap anak. Akibat pola
pergaulan di lingkungan tempat tinggal pelaku yang buruk serta
moral yang lemah, pelaku dengan mudah terpengaruh oleh
lingkungannya.
c. Faktor Ekonomi
Tingkat perekonomian pelaku dalam kategori rendah, penddikan
yang diperoleh kurang memadai membuat pelaku hidup bebas serta
tidak terarah. Kondisi ini menjadi faktor pemicu kekerasan seksual
terhadap anak.

d. Faktor Ketidakharmonisan Dalam Rumah Tangga
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Rumah tangga yang tidak harmonis, sering terjadi Kkeributan,
hingga kurangnya pemenuhan kebutuhan biologis sepasang suami istri
menjadi salah satu faktor prnyebab kekerasan seksual terhadap anak di
Kota Kupang.

Faktor Kesempatan

Perilaku kekerasan seksual pada dasarnya terjadi akibat adanya
kesempatan bagi pelaku untuk melancarkan aksinya. Niat yang
didukung keadaan disekeliling sepih memicu terwujudnya kekerasan
seksual terhadap anak.

5.1.2 Modus Kekerasan Seksual Terhadap Anak di Kota Kupang

Mengajak makan nasi goreng di TDM dan pesiar keliling Kota
Kupang

Pelaku mengajak korban makan nasi goreng di TDM dan
tempat-tempat lainnya yang disukai oleh korban, setelah memenuhi
keinginan korban, pelaku membujuk korban untuk berhubungan
seksual dengan pelaku di kos-kosan.
Modus Antar jemput korban ke sekolah

Pelaku menjemput dan mengantar korban dari dan ke tempat
tujuan, hingga kata-kata manis untuk membuka hati korban. Korban
yang masih dalam kategori di bawah umur dengan mudahnya terbuai
oleh rayuan pelaku tanpa memikirkan dampak dari rayuan pelaku.
Selanjutnya setelah korban terbuai pelaku melancarkan aksi
bejatnya, bersetubuh dengan korban.
Modus Rayuan lewat hp hingga mengajak korban pacaran

Pelaku menggunakan modus dengan rayuan (gombalan)
terhadap korban dengan alasan bahwa korban masih dibawah umur
sehingga lebih mudah mendapatkan keinginan mereka dengan cara
membujuk dan merayu.

Modus Mengancam dan memukul korban
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Modus dengan memaksa bahkan sampai memukul korban
pada saat memperkosa korban, kekerasan itu akan semakin kejam
apabila korban memberikan perlawanan.

e. Modus Bertamu ke Rumah Korban

Modus yang digunakan pelaku yakni, bertamu waktu siang
hari ke rumah korban yang adalah anak dari temannya sendiri pada
saat kondisi di rumah sepi. Pelaku mencabuli korban dengan rayuan

serta tanpa kekerasan.

5.2 Saran

Aksi kekerasan seksual yang terjadi terhadap anak di kota
kupang, banyak menimbulkan kecemasan serta trauma bagi anak dan
orangtua. Orangtua yang baik sudah semestinya harus waspada terhadap
keselamatan anak. Selain pendidikan, kesejahteraan, dan kasih sayang,
orangtua harus bisa menjadi tempat berlindung bagi anak-
anak. Orangtua, masyaraakat, pemerintah, maupun pihak-pihak terkait
bisa melakukan berbagai hal untuk melakukan edukasi dan pencegahan
agar anak terhindar dari kekerasan seksual. Beberapa saran peneliti untuk
menghindari kekerasan seksual terhadap anak antara lain;
. Memberikan Edukasi Seksual Kepada Anak

Memberikan pemahaman mengenai seksualitas sejak dini
terhadap anak sangat penting sebagai upaya pencegahan terjadinya
kekerasan seksual. Anak perlu dibekali ilmu mengenai seksualitas,
apabila orangtua merasa bahwa ini merupakan hal yang tabu, maka dapat
mengedukasikan kepada anak dengan bahasa yang layak agar mudah
dipahami.
. Memberikan Perhatian dan Pengawasan

Orang Tua wajib memberi perhatian khusus kepada anak
terutama saat masa pertumbuhkembangan anak, menjaga pergaulan anak

agar tidak tercemari pengaruh buruk di lingkungan tempat tinggalnya.
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Keutuhan serta keharmonisan keluarga harus dijaga, sehingga
menghindari keretakan rumah tangga yang akan berimbas pada anak.
. Menjaga Pergaulan di Lingkungan

Faktor penyebab seseorang melakukan kekerasan seksual
adalah lingkungannya. Sering kali seseorang tidak memperhatikan
pergaulan dalam lingkungan tempat tinggal sehari-hari sehingga
terjerumus dalam pola pergaulan di lingkungan yang salah. Seharusnya
setiap individu perluh membatasi dirinya dalam pergaulan dan mampu
memilah yang mana merusak dan yang mana pergaulan yang baik.
. Menjaga Keharmonisan dalam Rumah Tangga

Kehidupan rumah tangga yang baik dapat tercipta dari sikap
saling menghargai antar sesama anggota dalam keluarga, terutama suami
dan istri. Komunikasi baik harus selalu menjadi yang utama sebagai
upaya menciptakan keluarga yang harmonis serta dapat menjauhkan
keretakan di dalam keluarga itu sendiri.
. Menciptakan Lingkungan Aman Serta Meningkatkan Penegakan Hukum

Upaya pencegahan terjadinya kejahatan seksual terhadap anak,
pihak kepolisian harus dengan rutin melakukan patrol, khususnya di
daerah yang rawan kekerasan seksual demi mengurangi jumlah kasus
kekerasan seksual terhadap anak serta menciptakan lingkungaan kondusif
serta aman bagi masyarakat.
. Memberikan Penyuluhan/ Sosialisasi Tentang Kekerasan Seksual

Pemerintah wajib memberikan sosialisasi dan pemahaman mengenai faktor

serta dampak terjadinya kekerasan seksual terhadap anak bagi masyarakat, hal ini
penting untuk meminimalisir jumlah kasus kekerasan seksual terhadap anak di

Kota Kupang.
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